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Abstract 
Herbaceous celery (apii grav~olentis h erb) from Ubaya Traii1ing Center Trawas-Mojokerto will be used 

in Tenggilis Ubaya Herbal Phannacy. Simplicia quality testing included specific parameters such as 
macroscopic and microscopic test, and the n on-specific parameters. Macrocopic and microscopic test showed 
appropriate for specific parameters of herbaceous celery. Results of n on-specific parameters showed levels of 
dryer shrinkage of 6.98%, total ash 17.97%, acid insoluble ash content of 1.61 %, the levels of soluble extract in 

ethanol 7 .15%, and a water-soluble extract content of 24.84%. All non-specific parameters result was 
appropriate for Herbaceous celery requirements from Indonesian Herbal Phannacopoeia. O thers specific and 
non-specific parameters must be determined in the interest of traditional medicine formulation. 
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PENDAHULUAN 
lndonesia merupakan negara yang 

memiliki kekayaan hayati yang cukup besar di 

dunia yang memiliki lebih dari 30.000 spes ies 

tanaman tingkat tinggi dan banyak jenis 

tanaman obat yang dapat tumbuh dengan baik. 

Tanaman obat di Indonesia mengandung 

beran eka ragam jenis senyawa kimia <1 iami yang 

ber potensi me miliki berbagai efek farmakologis 

dan bioaktivitas penting (Saifudin dkk, 2011). 

Te rdapat 8 jenis tanaman obat yang 

ditanam sekaligus dibudidayakan di Ubaya 

Trali1ing Center (UTC), T rawas-Mojokerto, 

salah satunya adalah Apium gmveolens 

(Seledri). Tanaman seledri me mpunyai e fek 

terapi yang cukup potensial yaim 

antihipertensi. Hiperrensi merupakan salah 

satu penyakit mama di dunia, sekitar 50 juta 

o rang di Amerika Serikat, dan hampir 1 milliar 

o rang di seluruh dunia menderita hiperrensi. 

Prevalensi hipertensi mcningkat, sesuai 

pen ingkatan us ia dan pad umumnycl 

perempuan lebih banvak mt.llth:n~ h1pert~nsi 

~ l 

dibandingkan dengan pria (Soeparman & 

Waspadji, 2001). Menurut Aditya dan Anki, 

2013, herba seledri (Apii graveo len tis herba) 

mempunyai manfaat untuk menetralkan asam 

tubuh, melindungi otak dan s istem saraf, 

menurunkan tekanan darah, menjaga berat 

badan normal, mengurangi rasa sakit pada 

rematik dan gout, meredakan asam lambung, 

mengobati asma, dan mengobati penyakit 

ginjal. 

Pena naman selcdri ditujukan untuk 

penggunaan simplisia herba s~bagai obat 

tradisional yang akan digunakan pada Apo tek 

Herbal Ubaya d i Tenggilis Surabaya. Sebelum 

d igunakan sebagai obat tradis io nal, simplisia 

herba seledri harus melalui penguj ian. muru, 

karena khasiat suatu tanaman tergantung pada 

kandungan kimianya. Kandungan kimia suatu 

simplisia dipengaruhi o leh banyak faktor antara 

lain tempat tumbuh, iklim, cur<1h hujan, dan 

panen, karena dengan bahan baku obat 

tradisional yang seraga1Tt dapa t menjamin efek 














